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REPRESENTASI ANAK BUNGSU DALAM PENCIPTAAN KARYA
FOTOGRAFI SUREALISME

Jezzico Axel Putra Hanura

2111161031

ABSTRAK

Lingkungan sosial membentuk persepsi terhadap anak bungsu yang memengaruhi
perspektif masyarkat terhadap anak bungsu dan perspektif anak bungsu dalam
menavigasi hidup. Topik anak bungsu dengan cakupan bahasan meliputi stigma,
posisi, perasaan, pikiran, dan perjalanan anak bungsu dalam menjalani
kehidupannya kemudian divisualisasikan dengan menggunakan media fotografi
bergaya surealisme hitam putih melalui teknik digital imaging. Penggunaan media
dan teknik tersebut bertujuan untuk menampilkan pesan dan kondisi secara tersirat
melalui objek yang disusun sebagai bentuk representasi dari topik yang dimuat.
Proses penciptaan dimulai dari tahap kontemplasi, eksplorasi, observasi, dan
perwujudan menghasilkan karya fotografi yang merepresentasikan perjalanan anak
bungsu dari lahir hingga jenjang pencarian karir. Melalui penciptaan karya ini
diharapkan dapat memperkaya visual fotografi surealisme dan menjadi karya yang
representatif sehingga mampu menyampaikan pesan kehidupan dari perspektif anak
bungsu.

Kata kunci: anak bungsu, fotografi surealisme, digital imaging
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REPRESENTATION OF THE YOUNGEST CHILD THROUGH CREATION
OF SURREALISM PHOTOGRAPHY

Jezzico Axel Putra Hanura

2111161031

ABSTRACT

The social environment shapes perceptions of the youngest child, which influences
society's perspective on the youngest child and the youngest child's perspective in
navigating life. The topic of the youngest child, with a scope of discussion including
stigma, position, feelings, thoughts, and the journey of the youngest child in living
his life, is then visualized using black and white surrealist photography media
through digital imaging techniques. The use of these media and techniques aims to
display messages and conditions implicitly through objects arranged as a form of
representation of the topic. The creation process begins with the stages of
contemplation, exploration, observation, and embodiment, resulting in a
photographic work that represents the journey of the youngest child from birth to
the level of career search. Through the creation of this work, it is hoped that it can
enrich the visuals of surrealist photography and become a representative work so

that it is able to convey the message of life from the perspective of the youngest
child.

Keywords: youngest child, surrealism photography, digital imaging
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Keluarga merupakan sebuah anugerah yang diberikan oleh Tuhan ketika
manusia lahir. Keluarga adalah kelompok sosial yang terdiri dari ayah, ibu, dan
anak-anak yang mempunyai hubungan emosi serta tanggung jawab untuk
memelihara yang menimbulkan motivasi dan bertanggung jawab (Vembriarto,
1982). Anak yang juga merupakan bagian dari anggota keluarga memiliki
peranan serta kedudukan yang berbeda. Perbedaan ini timbul dikarenakan oleh
adanya urutan kelahiran yang berbeda pula ketika anak tersebut lahir dan
menjadi bagian dalam suatu keluarga. Urutan kelahiran (birth order) setidaknya
terbagi menjadi 4 yakni, anak tunggal, anak sulung atau anak pertama, anak
tengah, serta anak bungsu atau anak terakhir.

Urutan kelahiran (birth order) menjadikan setiap individu mempunyai
perbedaan pandangan terhadap peran yang harus dilakukan. Masing-masing
anak dengan urutan kelahiran yang berbeda akan memiliki karakteristik,
persepsi, dan interpretasi terhadap situasi yang berbeda pula (Zola et al., 2017).
Karakteristik yang dimiliki oleh tiap-tiap individu di tiap urutan kelahirannya
dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Anak-anak mendapatkan pola asuh
yang berbeda sesuai dengan posisi dalam keluarga yang akan berpengaruh pada
pembentukan karakter mereka (Sujanto, 2009). Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa setiap individu dalam urutan kelahiran yang berbeda



memiliki karakteristik tersendiri yang dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang
tua.

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua tentunya juga akan
menyesuaikan dengan situasi serta kondisi. Perbedaan tersebut dapat terlihat
pada pola asuh antara anak sulung dengan bungsu. Pola asuh yang diterapkan
orang tua pada anak sulung cenderung lebih ketat dan disiplin. Menurut Hotz
dan Pantano (2015), orang tua cenderung melakukan kedisiplinan yang ketat
pada anak yang lebih tua. Melalui pola asuh dengan kedisiplinan yang ketat,
anak sulung tumbuh dan berkembang menjadi anak yang memiliki kemandirian
serta tanggung jawab yang besar.

Berbeda halnya dengan karakteristik serta pola asuh orang tua terhadap
anak bungsu. Anak bungsu cenderung memiliki karakteristik yang manja. Hal
ini juga diungkapkan oleh Hurlock (2003), anak bungsu memiliki sindrom
manja, merasa tidak mampu, rendah diri, dan tidak bertanggung jawab. Pola
asuh orang tua serta keluarga memiliki andil besar dalam terciptanya
karakteristik anak bungsu yang manja. Menurut Untariana dan Sugito (2022),
ketatnya pembatasan kedisiplinan akan cenderung menurun pada anak yang lahir
kemudian. Pola asuh orang tua akan berubah ketika anak berikutnya lahir. Hal
ini dapat diakibatkan oleh pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya
ketika anak pertama lahir. Kondisi tersebut menjadikan adanya kelonggaran bagi
anak bungsu sehingga menimbulkan ruang aman yang membentuk karakteristik

manja pada anak bungsu.



Karakteristik manja pada anak bungsu seakan sudah melekat dan tidak
bisa terlepaskan. Menurut Sujanto (2009), karena terlalu disayang oleh orang tua
dan kakak-kakaknya, serta terlalu banyak mendapatkan perhatian, perawatan,
pertolongan, dan hiburan, si anak bungsu seakan-akan berada di dalam
kehidupan yang serba kecukupan, menyenangkan, tersedia, dan mengenakkan.
Kondisi yang dialami oleh anak bungsu tersebut membentuk karakteristik manja
yang kemudian memengaruhi cara anak bungsu menjalani hidup.

Jika dibandingkan dengan anak sulung dalam segi kemandirian, anak
bungsu kurang memiliki kemandirian yang besar seperti anak sulung.
Keunggulan tingkat kemandirian anak sulung dibandingkan dengan bungsu
disebabkan secara umum anak bungsu relatif mendapatkan perhatian yang besar
dari kedua orang tuanya, sedikit dimanja dan menjadi pusat perhatian (Farihah
et al, 2022). Hal ini kemudian berpengaruh juga pada anak bungsu dalam segi
pengambilan keputusan. Terbiasanya anak bungsu yang sering merasa aman dan
dimanja mengakibatkan anak bungsu lebih mudah untuk memberikan tanggung
jawab kepada orang lain. Jika anak bungsu mengandalkan orang lain, hal
tersebut  berarti anak bungsu mengambil keputusannya berdasarkan
pertimbangan orang lain dan menerima saran tersebut tanpa melakukan
pertimbangan lagi berdasarkan kondisi dirinya (Cahaya, 2016).

Karakteristik yang terbentuk pada anak bungsu tersebut kemudian
berkembang menjadi sebuah stigma yang ada pada masyarakat. Tidak jarang
stigma berperan sebagai penentu karakteristik dari urutan kelahiran seseorang.

Seseorang seakan mampu melihat dan mengenal kepribadian orang lain hanya



dengan melalui stigma sosial. Label anak manja, kurang mandiri, dan juga anak
cengeng akan terus melekat dalam diri anak bungsu sepanjang hidupnya. Stigma
tersebut kemudian membentuk persepsi sosial dan juga membentuk cara
pandang anak bungsu dalam melihat diri sendiri. Selain itu, stigma juga
berpengaruh pada cara anak bungsu untuk menghadapi tantangan permasalahan
hidup serta memengaruhi cara mereka menavigasi kehidupan.

Selain menghadapi stigma, anak bungsu dalam perjalanan hidupnya juga
dihadapkan dengan konflik, serta permasalahan hidup yang beragam. Dalam
ruang lingkup yang kecil, yakni keluarga, anak bungsu semasa hidupnya sudah
dihadapkan oleh konflik hubungan dengan kakak-kakaknya. Kondisi tersebut
disebut dengan sibling rivalry. Menurut Kastenbaum (1993), sibling rivalry
merupakan peristiwa ketegangan dan konflik di antara saudara kandung yang
saling memperebutkan kasih sayang orang tua, status dalam keluarga dan
semacamnya.

Selain itu, terdapat konflik lain yang juga dialami anak bungsu dalam
keluarga. Beberapa konflik yang dialami oleh anak bungsu antara lain seperti
perasaan kurang dihargai karena selalu dianggap seperti anak kecil, kurangnya
keterbukaan masalah keuangan dari orang tua kepada anak bungsu karena
menurunnya perekonomian keluarga, serta masalah privasi seperti tidak
mendapatkan fasilitas kamar. Konflik serta permasalahan hidup tersebut
kemudian menjadikan adanya sebuah efek berkelanjutan yang harus dirasakan

oleh anak bungsu dalam menempuh perjalanan hidupnya.



Pengalaman dalam menghadapi stigma, konflik, serta permasalahan
hidup anak bungsu juga dirasakan oleh pencipta. Terlahir sebagai anak kedua
dari dua bersaudara menjadikan pencipta hidup sebagai anak bungsu. Dengan

demikian, pencipta memiliki saudara kandung yang menjadi seorang kakak.

Bagan 1
Silsilah Keluarga Pencipta

Memiliki seorang kakak kandung perempuan dan terpaut usia 6 tahun
mempunyai cerita serta pengalaman tersendiri bagi pencipta yang terlahir
sebagai anak bungsu laki-laki. Adanya perbedaan jenis kelamin dan jarak umur
tersebut menjadikan adanya perbedaan pada sifat, perilaku dan kebiasaan yang
kemudian memengaruhi cara anak bungsu bertumbuh. Berbagai pengalaman dan
tantangan hidup yang dirasakan memunculkan keinginan untuk lebih
mendalami, mencari tahu, dan mengeksplorasi topik anak bungsu. Ada
keinginan untuk membagikan pengalaman hidup pencipta sebagai anak bungsu.
Upaya untuk membagikan cerita, pengalaman, serta perasaan sebagai anak

bungsu disampaikan melalui medium foto.



Media foto adalah salah satu media komunikasi, yakni media yang bisa
digunakan untuk menyampaikan pesan atau ide kepada orang lain (Sudarma,
2014). Melalui pernyataan tersebut, media foto dapat berfungsi sebagai wadah
penyaluran dari pesan maupun ide yang dimiliki kepada orang lain secara luas.
Pentingnya memilih visual imaji dari foto mampu mendukung tersampaikannya
pesan serta ide yang ingin diutarakan kepada orang lain. Imaji visual fotografi
merupakan media yang representatif kebenarannya yang dapat memindahkan
imaji dan merekam suatu realitas dan apa adanya atas suatu objek dari suatu
realitas peristiwa dan kejadian pada masa lalu dengan sangat sempurna (Rusli,
2016). Dengan begitu, memilih -medium foto dengan visual imaji yang
representatif dapat lebih mudah untuk menyampaikan pesan serta ide yang ada.

Dalam perkembangannya, fotografi mengalami revolusi teknologi yang
akan berpengaruh terhadap cara pemrosesan gambar serta hasilnya. Revolusi
teknologi pada fotografi merubah pemrosesan gambar dari fotografi analog
menjadi  fotografi digital. Tentu dengan berkembangnya teknologi pada
pemrosesan gambar akan berpengaruh juga terhadap wujud yang dihasilkan.
Pada fotografi modern, hasil gambar tidak lagi hanya berupa perekaman realitas
saja, melainkan melebihi daripada itu. Diperkenalkannya digital imaging telah
mengubah dunia fotografi untuk merekayasa imaji visual fotografi melalui
perangkat lunak (Rusli, 2016). Digital imaging mampu membuat visual imaji
yang tidak hanya terpaku pada realitas, namun juga memungkinkan fotografer
untuk memproduksi imaji visual yang melebihi realitas dengan menggunakan

beberapa teknik seperti montase digital serta manipulasi gambar.



Fotografi yang melebihi realitas dapat disebut juga dengan fotografi
surealisme. Menurut Seodjono (2019), fotografi surealisme juga memiliki moda
ungkapan ekspresif serta estetik yang juga memiliki kemungkinan untuk
mengekplorasi aspek-aspek dunia mimpi bawah sadar, fantasi, yang bernuansa
simbolisme visual dalam kancah pengembangan budaya visual yang bernilai
‘nyata-tidak nyata’. Melalui pernyataan tersebut, aspek-aspek seperti perasaan,
pemikiran, serta situasi kondisi yang sudah tidak dapat terulang kembali mampu
diwujudkan melalui medium fotografi surealisme.

Pemilihan fotografi surealisme dengan penggunaan teknik digital
imaging merupakan kombinasi yang cocok untuk menciptakan sebuah imaji
visual yang mampu untuk merepresentasikan perasaan, pesan, serta ide yang ada
kepada orang lain. Dengan demikian, topik pembahasan anak bungsu yang akan
lebih banyak untuk membahas pengalaman, perasaan, pemikiran, serta aspek-
aspek lain yang tidak bisa tergambar secara nyata mampu diwujudkan melalui

fotografi surealisme dengan teknik digital imaging. Dalam penciptaan karya ini,



topik anak bungsu akan terkhusus membahas seputar stigma, posisi, perasaan,

pikiran, serta perjalanan anak bungsu dalam menjalani hidup.

Gambar 1.1
Adystia dkk., “ia”, 2024
Sumber:
https://openlibrarypublications:telkomuniversity:ac.id/index.php/artdes

ign/article/view/25374

Dalam penciptaan karya sebelumnya, Adystia dkk. (2024), menghasilkan
karya seni lukis mix media yang membahas perbedaan kar-akter antara kakak
dengan adik. Penciptaan karya dengan judul “Representasi Perbedaan Karakter
Antara Kakak dan Adik dalam Karya Lukis Mix Media” topik yang dibahas
hanya seputar perbedaan karakteristik sehingga pengalaman seperti pemberian
stigma, konflik, serta permasalahan hidup lainnya tidak termuat dalam topik
penciptaan karya tersebut. Sementara itu, pada penciptaan karya fotografi ini,
topik bahasan akan lebih terkerucut kepada perspektif anak bungsu dalam
menjalani hidup. Bukan hanya sekadar membahas seputar karakteristik,
melainkan juga membahas pengalaman lain, seperti pemberian stigma, konflik,

serta permasalahan hidup lainnya.


https://openlibrarypublications.telkomuniversity.ac.id/index.php/artdesign/article/view/25374
https://openlibrarypublications.telkomuniversity.ac.id/index.php/artdesign/article/view/25374

Karya ini diciptakan untuk mengangkat dan memberikan gambaran akan
permasalahan, stigma, perasaan, pikiran, dan perjalanan anak bungsu dalam
menghadapi tantangan hidup. Dengan begitu, diharapkan karya penciptaan ini

dapat memberikan representasi yang baik untuk anak-anak bungsu.

B. Rumusan Penciptaan

Melalui latar belakang yang sudah dipaparkan, didapatkan rumusan
masalah bagaimana merepresentasikan stigma, posisi, perasaan, pikiran, dan
perjalanan anak bungsu dalam menghadapi tantangan hidup melalui karya

fotografi surealisme.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penciptaan
Tujuan dari penciptaan karya ini untuk merepresentasi stigma, posisi,
perasaan, pikiran, dan perjalanan anak bungsu dalam menghadapi tantangan
hidup melalui karya fotografi surealisme.
2. Manfaat Penciptaan
a. Memperkaya referensi visual karya fotografi surealisme dengan topik
anak bungsu;
b. Menjadi media penyampaian pesan kehidupan dari persepktif anak
bungsu;
c. Memberikan kesadaran masyarakat bahwa setiap individu dengan urutan
kelahiran yang berbeda memiliki karakteristik serta permasalahan hidup

yang berbeda.





